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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang 

 Secara universal perjudian merupakan permainan dimana pemain bertaruh 

untuk memilih satu pilihan diantara beberapa pilihan dimana hanya satu pilihan saja 

yang benar dan menjadi pemenang, pemain yang kalah dalam taruhan akan 

memberikan taruhannya kepada pemain yang menang dengan peraturan dan jumlah 

taruhan di tentukan sebelum pertandingan dimulai. Pada hakikatnya perjudian adalah 

perbuatan yang bertentangan dengan norma hukum,moralitas kesusilaan, dan norma 

agama. 

 Tindak pidana dengan sengaja melakukan sebagai suatu usaha, perbuatan-

perbuatan menawarkan atau memberikan kesempatan untuk main judi atau turut serta 

dalam usaha seperti itu, oleh pembentuk Undang-Undang telah diatur dalam Pasal 

303 KUHP ayat (3) yang rumusan aslinya mengatakan yang dimaksud dengan 

permainan judi ialah setiap permainan yang kemungkinan mendapat untung pada 

umumnya digantungkan pada faktor kebetulan, demikian halnya jika kemungkinan 

tersebut dapat menjadi lebih besar dengan lebih terlatihnya atau lebih terampilnya 

pemain. Termasuk pula dalam pengertiannya yakni semua perikatan yang sifatnya 
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untung-untungan tentang hasil pertandingan-pertandingan atau permainan-permainan 

lainnya, yang tidak diadakan diantara mereka yang turut serta di dalamnya.1 

  Pasal 303 KUHP mengenal tiga macam kejahatan, semua diancam dengan 

maksimum hukuman penjara dua tahun delapan bulan atau denda enam ribu rupiah : 

Ke-1 :dengan berhak tidak melakukan sebagai perusahaan perbuatan-perbuatan 

berupa sengaja menawarkan atau memberikan kesempatan berjudi atau 

dengan sengaja turut serta dalam suatu perusahaan untuk itu; 

Ke -2 :dengan tidak berhak sengaja menawarkan atau memberi kepada umum berjudi 

atau sengaja turut serta dalam suatu perusahaan untuk itu, biarpun diadakan 

atau tidak diadakan suatu syarat atau cara dalam hal mempergunakan itu; 

Ke-3 :dengan tidak berhak melakukan sebagai perusahaan perbuatan turut serta dalam 

perjudian.2 

 Berbagai caratelah dilakukan dalam penanganan serta mengungkap kasus 

perjudian yang saat ini tetap hidup dalam masyarakat, akan tetapi perjudian masih 

menunjukkan eksistensinya dalam lingkungan masyarakat luas, dulu perjudian hanya 

terjadi dikalangan orang dewasa pria. Sekarang sudah menjalar ke berbagai elemen 

masyarakat anak-anak dan remaja yang tidak lagi memandang baik pria dan wanita. 

 Berikut ini macam-macam perjudian yang terkenal di Indonesia yakni sebagai 

berikut: 

1. Toto gelap (togel); 

2. Pakong; 

 
1 P.A.F. Lamintang, Delik-Delik Khusus Tindak Pidana Kejahatan Melanggar Norma 

Kesusilaan dan Norma Kepatuhan,  Sinar Grafika, Bandung,  1990,  hlm 281. 
2 Wirjono Prodjodikoro, Tindak-Tindak Pidana Tertentu di Indonesia, PT. Refika Aditama, 

Bandung, 2012,  hlm 129. 
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3. Judi aduan; 

4. SDSB; 

5. Judi Pertandingan; 

6. Sabung ayam; 

7. Judi Panjang; 

8. Judi kartu.3 

Toto gelap merupakan judi yang dilakukan dengan cara menebak dua angka 

sampai dengan empat angka, bila tebakannya benar maka pembeli akan mendapatkan 

hadiah sesuai dengan kelipatan angka yang ditebak dan jumlah yang di pertaruhkan. 

Togel adalah peristiwa yang tidak dapat di pungkiri di dalam masyarakat, Kepolisian 

Republik Indonesia telah bertekad untuk mengungkap perjudian termasuk togel yang 

terjadi pada masyarakat.4Operasi untuk mengungkap perjudian togel telah dilakukan 

di banyak daerah di Indonesia sudah banyak orang yang diinterogasi dan ditangkap 

serta di tahan gara-gara berjudi ataupun memasang angka togel. Tindak pidana 

perjudian togel semakin meningkat dari tahun ke tahun, dalam 10 tahun terakhir 

terdapat 685 kasus yang fluktuatif meningkat menjadi 1007 kasus perjudian dalam 

satu wilayah yakni DKI Jakarta.5 Berbeda dengan lingkup wilayah jawa misalnya 

terdapat 23 kasus perjudian sepanjang 2017-2018 dan meningkat menjadi 61 kasus, 

 
3Asrul Aziz, 2012, Perkembangan Hukum Mengenai Pemberantasan Judi Toto Gelap (Togel) 

Dalam Persfektif Krininologi, Jurnal Ilmiah, Medan, hlm 2-3. 
4Ibid  

 
5https://news.detik.com/berita/1061152/perjudian-meningkat-tajam-selama-2008, diakses 

pada 17 februari 2019, pukul 23:45 WIB. 

https://news.detik.com/berita/1061152/perjudian-meningkat-tajam-selama-2008
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yang kesemuanya hampir sebagian besar dalam jenis tindak pidana perjudian  toto 

gelap, baik secara online maupun secara manual offline.6 

Toto gelap dalam perkembangannya juga merambah kepada kabupaten baru 

misalnya Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), pasalnya dalam dua tahun 

terakhir 2017-2018 tindak pidana perjudian mencapai angka 53 % dikabupaten 

ini.7Angka tersebut menunjukkan, bahwa tindak pidana perjudian adalah tindak 

pidana mayoritas dari tindak pidana lainnya.Dan toto gelap masuk sebagai jenis 

perjudian yang paling sering dilakukan oleh masyarakat diwilayah Kabupaten Pali. 

Mengetahui indeks peningkatan tindak perjudian ini, Polres bersama-sama 

kesatuannya melakukan operasi dalam rangka untuk mengungkap perjudian 

togel.tindakpidana perjudian togel tersebut terjadi di perkotaan maupun pedesaan dan 

bukan hanya dari golongan rakyat yang memiliki ekonomi yang tinggi saja akan 

tetapi menyentuh juga masyarakat ekonomi rendah seperti masyarakat menengah 

kebawah, pedagang kecil, buruh, pengemudi kendaraan roda tiga, dan petani. 

Tekanan ekonomi dari penghasilan yang kecil dan tidak mencukupi untuk kebutuhan 

hidup anggota keluarga sehari-hari menyebabkan mereka berputus asa, dan seakan 

berpikir tidak memiliki harapan sehingga mental diuji dengan pola-pola kebiasaan 

yang terjadi dengan mengambil jalan pintas untuk melakukan perjudian, memasang 

tebakan, mengadakan pertaruhan, memasang angka togel dengan harapan untuk 

 
6http://jatim.tribunnews.com/2018/12/31/angka-kasus-judi-curanmor-dan-ilegal-logging-di-

mojokerto-meningkat-selama-2018, diakses pada 18 februari 2019, pukul 04:05 WIB. 
7http://palembang.tribunnews.com/2018/01/01/tindak-pidana-narkoba-dan-perjjudi-di-

muaraenim-meningkat, diakses pada 18 februari 2019, pukul 04:10 WIB. 

http://jatim.tribunnews.com/2018/12/31/angka-kasus-judi-curanmor-dan-ilegal-logging-di-mojokerto-meningkat-selama-2018
http://jatim.tribunnews.com/2018/12/31/angka-kasus-judi-curanmor-dan-ilegal-logging-di-mojokerto-meningkat-selama-2018
http://palembang.tribunnews.com/2018/01/01/tindak-pidana-narkoba-dan-perjjudi-di-muaraenim-meningkat
http://palembang.tribunnews.com/2018/01/01/tindak-pidana-narkoba-dan-perjjudi-di-muaraenim-meningkat
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mendapatkan keuntungan yang sebanyak-banyak nya untuk kebutuhan sehari-hari 

atau kebutuhan lainnya. 

Berdasarkan atas uraian dan kenyataan diatas maka penulis pada kesempatan 

ini tertarik untuk membahas dan mengambil judul skripsi tentang: 

“PELAKSANAAN PERANAN KEPOLISIAN DALAM 

MENGUNGKAP KASUS PERJUDIAN TOTO GELAP (TOGEL) DI 

KEPOLISIAN SEKTOR PENUKAL ABAB” 

B. Rumusan Masalah 

 Dari uraian diatas, maka yang jadi pokok permasalahan dalam penulisan 

skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah peranan kepolisian dalam mengungkap kasus perjudian 

toto gelap (Togel) di Kepolisian Sektor Penukal Abab? 

2. Apakah kendala yang menjadi penghambat pihak kepolisian dalam upaya 

mengungkap kasus perjudian toto gelap (Togel) di Kepolisian Sektor 

Penukal Abab? 

C. Ruang Lingkup 

 Mengingat luasnya jangkauan hukum pidana, sehingga agar skripsi ini dapat 

terarah dan tidak menyimpang dari permasalahan yang akan di bahas, maka ruang 
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lingkupnya dibatasi mengenai peranan kepolisian dalam mengungkap kasus perjudian 

togel di Kepolisian Sektor Penukal Abab. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis peran kepolisian dalam mengungkap 

kasus tindak pidana perjudian togel di Kepolisian Sektor Penukal Abab. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kendala yang menjadi penghambat 

pihak kepolisian dalam upaya mengungkap kasus perjudian togel di 

Kepolisian Sektor Penukal Abab. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui secara jelas obyektif tentang kenyataan yang terjadi 

dalam praktik mengenai pengungkapan kasus tindak pidana perjudian togel 

di Kepolisian Sektor Penukal Abab. 

2. Untuk menambah informasi kepada pihak-pihak lain mengenai 

pengungkapan kasus tindak pidana perjudian togel di Kepolisian Sektor 

Penukal Abab. 

 

F. Kerangka Teori 

 Teori yang digunakan dalam skripsi ini meliputi: 
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1. Teori Peranan 

 Peranan adalah aspek yang dinamis dari kedudukan. Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka hal ini bearti ia menjalankan suatu peranan. Keduanya 

tidak dapat dipisahkan dan saling bertentangan satu sama lain. Setiap orang 

mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari peranannya yang 

berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal tersebut sekaligus bearti 

bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat 

kepadanya. Peranan Lebih banyak menekankan pada fungsi, penyesuain diri 

dan sebagai suatu proses.8 

 Pendapat lain dikemukakan oleh Livinso yang dikutip oleh Soerjono 

Soekanto adalah: 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan bermasyarakat; 

2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 

oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi; 

 
8 Budiarjo Miriam, Partisipasi dan Partai Politik, PT Gramedia, Jakarta, 1981. 
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3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat.9 

2. Teori Penegakan Hukum 

Teori penegakan hukum terletak pada penyelarasan hubungan antara 

nilai-nilai  yang dijelaskan di dalam kaidah-kaidah yang pantas, serta sikap 

tindak yang menjadi rangkaian penjelasan nilai pada tahap akhir guna 

menciptakan, dan mempertahankan kedamaian pergaulan hidup.10 

Kaidah-kaidah tersebut dijadikan atas dasar sikap tindak yang 

dianggap pantas dilakukan.Sikap tindak tersebut memiliki tujuan yaitu untuk 

memelihara, menciptakan dan menjaga kedamaian tersebut. 

Gangguan yang terjadi pada penegakan hukum dapat mucul karena 

apabila terjadinya ketidakselarasan antara nilai dengan perilaku.Gangguan 

tersebut terjadi pada nilai-nilai yang berpasangan dan merangkap dalam 

kaidah hukum yang tidak terarah, dan pola perilaku yang menjadi simpang 

siur, sehingga mengakibatkan gangguan kedamaian dalam kehidupan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa jika 

masalah pokok dari penegakan hukum adalah terletak pada faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut memeliki arti yang tidak 

 
9Soerjono Soekanto, Sosiologi Sesuatu Pengantar, Rajawali Pers, Jakarta, 2009, hlm 213. 
10Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Raja 

Grafindo Persada, Jakarta, 1993, hlm.13. 
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memihak satu sama lain sehingga dapat menimbulkan dampak positif dan 

dampak negatif sesuai dengan faktor-faktor itu sendiri.11 Faktor-faktor 

tersebut yakni sebagai berikut: 

1. Faktor Hukum 

Secara universal konsep hukum merupakan kumpulan peraturan, kaidah 

norma yang dijadikan landasan oleh masyarakat dalam menciptakan ketertiban 

dan ketentraman. 

2. Faktor Penegak Hukum 

  Penegak hukum merupakan orang yang secara langsung ataupun tidak 

langsung yang mengemban serta menjalankan kewajiban di bidang-bidang 

kepolisian, kejaksaan, kehakiman maupun kemasyarakatan.Penegak hukum 

memiliki peranan yang sangat penting serta kedudukan tersendiri.Secara 

sosiologis, kedudukan merupakan suatu posisi tertentu dalam 

kemasyarakatan.Umumnya kedudukan merupakan wadah yang berisi hak dan 

kewajiban yang mana hak dan kewajiban tersebut adalah sebuah peranan.12  

G. Metode Penelitian 

 Metode diartikan sebagai suatu cara atau langkah untuk mencapai sesuatu. 

Sebagaimana tentang cara penelitian yang harus dilakukan, maka metode 

penelitian yang akan digunakan penulis mencakup antara lain: 

 
11Ibid, hlm.45 

12 Munawir Ahmad, Penegakan Hukum Pidana, Raja Grafindo, Jakarta, 2007, hlm.107. 
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1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian yuridis empiris atau 

bisa disebut dengan penelitian lapangan, yakni mengkaji ketentuan hukum 

yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataannya.13Atau bisa juga 

disebut dengan suatu penelitian yang dilakukan terhadap keadaan yang 

nyata dan terjadi dengan maksud untuk menemukan dan mengetahui data-

data dan fakta-fakta yang dibutuhkan, setelah data dan fakta yang 

dikumpulkan tersebut kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang 

pada akhirnya menuju pada penyelesain masalah.14 

2. Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan undang-undang yakni pendekatan melalui pengkajian 

sebuah peraturan perundang-undangan yang berkaitan terhadap isu 

hukum yang di teliti.15 

b. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan socio legal research pendekatan ini mendasar pada 

perilaku masyarakat yang berpola dalam kehidupan masyarakat 

yang selalu berinterkasi dan berhubungan dalam aspek 

 
13 Bambang Wahyu, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Sinar Grafika, Jakarta, 2002, hlm 15 
14 Ibid, hlm.16 
15Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana Penada Media Group, Jakarta, 2005, 

hlm.95. 
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kemasyarakatan. Serta mengkaji ilmu hukum dengan memasukkan 

faktor sosial dengan tetap dalam batasan penulisan hukum. 

3. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini yakni data primer dan data sekunder. 

Sumber-sumber data tersebut yakni sebagai berikut: 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil 

penelitian lapangan (field research) 

b. Data sekunder, yaitu data yang di peroleh dari studi pustaka 

(library research) yang meliputi tulisan ilmiah, bahan dokumentasi 

maupun dari berbagai sumber tulisan lainnya. Data sekunder ini 

terbagi menjadi tiga bagian yakni:16 

1. Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan yang terdiri dari : 

a. Undang-undang Dasar Republik Indonesia 1945; 

b. Kitab undang-undang hukum pidana; 

c. Kitab Undang-undang hukum acara pidana; 

d. Undang-undang No.07 Tahun 1974 tentang penertiban 

perjudian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1974 Nomor 54 Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3040); 

e. Undang-undang No.02 Tahun 2002 tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik 

 
16 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI-Pres, Jakarta, 2008, hlm.51. 
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Indonesia Tahun 2002 Nomor 2 Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4168); 

f. Peraturan pemerintah No.27 Tahun 1983 tentang 

pelaksanaan KUHAP; 

g. Peraturan perundang-undangan lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

2. Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang terdiri dari  

a. Buku-buku yang terkait dengan hukum; 

b. Artikel jurnal hukum; 

c. Skripsi, tesis, dan disertasi hukum; 

d. Karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Bahan hukum tersier yaitu bahan-bahan pendukung dalam 

penyusunan skripsi ini dan berhubungan dalam permasalahan 

skripsi seperti kamus hukum, ensiklopedia, media cetak, dan 

literatur-literatur hukum. 

4.  Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang akurat dan otentik maka pengumpulan 

sumber data dalam penelitian ini menggunakan 2 cara yaitu studi lapangan 

dengan cara wawancara dan studi kepustakaan. 
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1. Studi Lapangan 

Wawancara merupakan situasi peran antar pribadi bertatap muka, 

ketika seseorang yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban yang 

relevan terhadap msalah penelitian kepada informan. 

2. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan dalam hal ini merupakan penelitian hukum 

empiris yang di dukung dengan penelitian hukum normatif, maka 

data yang diutamakan tetap sebagai data primer atau data 

lapangan, data sekunder sifatnya sebagai pendukung atau 

pelengkap.17 

5.Lokasi Penelitian 

Penelitian dalam penulisan skripsi ini akan dilaksanakan pada wilayah 

hukum penukal abab pada instansi Kepolisian Sektor Penukal Abab. Dengan 

dasar pertimbangan wilayah hukum tersebut cukup mewakili sebagai wilayah 

penelitian dan masih banyak masalah  perjudian togel yang terjadi pastinya 

akan lebih terorganisir data dan fakta lapangan untuk skripsi ini. 

 

 

 
17 Soerjono Soekanto & Sri Mamuji, Penelitian Hukum Normatif  Suatu Tindakan Mengikat, 

Cet. Ketiga, Radjawali Pers, Jakarta, 1990, hlm.52. 
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 6. Populasi dan Sampel 

  a. Populasi dalam penelitian ini adalah Anggota Kepolisian di 

Kepolisian Sektor Penukal Abab dan Kepala Unit Reserse Kriminal 

Kepolisian Sektor Penukal Abab, yang menangani kasus tindak pidana 

perjudian. 

 b. sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap mewakili 

populasi atau menjadi objek penelitian. Teknik penarikan sampel yang 

digunakan adalah Purposive Sampling.Hal ini dilakukan dalam menentukan 

subjek yang di dasarkan pada suatu tujuan, dalam penentuan sampel sebagai 

responden digunakan cara yang sesuai dengan kebutuhan data dan 

berdasarkan petimbangan kecakapannya dan kedudukannya. 

Adapun sampel yang diambil diantaranya : 

 1. Kepala Kepolisian Sektor Penukal Abab. 

 2. Kepala Unit Reserse Kriminal Kepolisian Sektor Penukal Abab. 

7. Analisis Data 

  Data yang diperoleh akan di olah melalui cara deskriptif kualitatif, 

yakni dengan analisis data yang di peroleh dari data tertulis dan lisan 

selanjutnya di susun secara sistematis, sehingga dalam hal ini akan di ambil 

atau ditarik kesimpulan yang dijadikan sebagai jawaban terhadap 
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permasalahan serta secara jelas dan mendalam sehingga dapat di peroleh 

pemahaman yang baik dan benar pada penelitian skripsi ini. 

 8. Teknik Penarikan Kesimpulan 

  Kesimpulan adalah hasil akhir dari sebuah penelitian yang di susun 

sesuai dengan penelitian, hasil data dan penelitian ini kemudian akan ditarik 

kesimpulan secara induktif. Proses berpikir secara edukatif itu sendiri adalah 

cara mengambil kesimpulan yang diawali dari fakta atau data khusus 

berdasarkan hasil penelitian lapangan, setelah mendapatkan hasil dari 

pengamatan di lapangan atau pengalaman empiris. Data dan fakta hasil dari 

pengamatan empiris di susun , dikaji, dan di olah untuk ditarik maknanya 

dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan yang bersifat umum.18 

 

 
18Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (edisi kesatu), Kencana, Jakarta, 2010, hlm 202. 
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